
QIYADAH WA JUNDIYAH 

A. Tujuan umum 

Setiap anggota/salik memahami kewajibannya dalam halaqoh/lamaah. 

B. Tujuan Khusus 

Mengetahui kewajiban seorang pemimpin  

Mengetahui kewajiban seorang anggota 

 

َ بمَِا يَ  ِِۚ فَاِنِ انْتهََوْا فاَِنَّ اللّّٰٰ يْنُ كُلُّهٗ لِِلّٰ يكَوُْنَ الد ِ  ( 39: 8) الَنفال/ ٣٩عْمَلوُْنَ بصَِيْرٌ وَقَاتِلوُْهُمْ حَتّٰى لََ تكَوُْنَ فِتْنَةٌ وَّ
Artinya : Perangilah mereka sampai tidak ada lagi fitnah (penganiayaan atau syirik) dan agama seutuhnya 

hanya bagi Allah. Jika mereka berhenti (dari kekufuran), sesungguhnya Allah Maha Melihat apa 

yang mereka kerjakan. (Qs. Al-Anfal (8) : 39)  
 

Islam adalah agama yang tidak akan pernah membiarkan ummatnya menjadi lemah. Islam adalah 

agama yang mengatur setiap gerak gerik hambanya dan termasuk sistim berorganisasi. Islam memberikan 

panduan kepada setiap elemen dalam organisasi, menjadi sebuah kewajiban bagi setiap elemen untuk 

menjalankan perannya sesuai dengan panduan. Sesuai dengan tujuan mulia yaitu hasanah di dunia dan 

hasanah di akhirat. Organisasi ummat islam harus rapi dan kuat. Tidak mudah terpecah-pecah baik yang 

disebabkan oleh faktor eksternal ataupun internal organisasi. Sangat mengutamakan persatuan dan saling 

menjaga kekompakan. 

رْصُوْصٌ  َ يُحِبُّ الَّذِيْنَ يُقَاتلِوُْنَ فِيْ سَبِيْلِهٖ صَفًّا كَانََّهُمْ بُنْيَانٌ مَّ / ٤انَِّ اللّّٰٰ  (4: 61) الص ف 
Artinya : Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam satu barisan, 

seakan-akan mereka suatu bangunan yang tersusun kukuh. (Qs. As-Saff (61) : 4) 

Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang berperang di jalan-Nya dalam barisan yang 

teratur, mereka seakan-akan seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh. 

هِمْ  فيِ الْمُؤْمِنِينَ  مَثلَُ  " وسلم عليه الله صلى الله رسول قال :وعن النعمان بن بشير رضي الله عنهما قال  الْجَسَدِ،  مَثلَُ  وَتعََاطُفِهِمْ  وَترََاحُمِهِمْ  توََاد ِ

ى بِالسَّهَرِ  الْجَسَدِ  سَائِرُ  لَهُ تدََاعَى عُضْوٌ؛ مِنْهُ اشْتكََى إذَِا  (عليه متفق) وَالْحُمَّ
Artinya : Dari an-Nu’man bin Basyir radhiallahu ‘anhuma, katanya: “Rasulullah shalallahu alaihi 

wasalam bersabda: “Perumpamaan kaum Mu’minin dalam hal saling sayang menyayangi, saling 

kasih mengasihi dan saling iba-mengibai itu adalah bagaikan sesosok tubuh. Jikalau salah satu 

anggota dari tubuh itu ada yang merasa sakit, maka sakit pula seluruh tubuh -karena ikut 

merasakan sakitnya- dengan berjaga -tidak tidur- serta merasa panas. (HR. Bukhari & Muslim 

dalam kitab Riyadus shalihin) 

 

C. KEWAJIBAN SEORANG PEMIMPIN 

1. Kaffah dalam beragama, Memahami dan menjalankan rukun agama yang 3 (Iman,Islam dan Ihsan) 

ٰٓايَُّهَا مَنوُا الَّذِيْنَ  ي  لْمِ  فِى ادْخُلوُْا ا  لََ  ۖكَاۤفَّة   الس ِ َّبعِوُْا وَّ تِ   تتَ نِ   خُطوُ  بِيْنٌ  عَدوُ   لكَُمْ   اِنَّهٗ  الشَّيْط   ( 208 :2البقرة/ ) ٢٠٨ مُّ
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, masuklah ke dalam Islam (kedamaian) secara menyeluruh 

dan janganlah ikuti langkah-langkah setan! Sesungguhnya ia musuh yang nyata bagimu. (Qs. Al-

Baqarah (2) : 208) 



2. Penyantun, kasih sayang, lemah lembut, pemaaf, bermusyawarah dan bertawakal. 

نَ   رَحْمَة    فَبمَِا ِ   م ِ  الَْمَْرِِۚ  فِى  وَشَاوِرْهُمْ   لهَُمْ   وَاسْتغَْفِرْ   عَنْهُمْ   فاَعْفُ    ۖحَوْلِكَ   مِنْ   لََنْفضَُّوْا  الْقَلْبِ   غَلِيْظَ   فظًَّا  كُنْتَ   وَلوَْ    ِۚلهَُمْ  لِنْتَ  اللّّٰٰ

ِ  عَلَى فَتوََكَّلْ  عَزَمْتَ  فَاِذَا َ  انَِّ    اللّّٰٰ لِيْنَ الْمُ  يُحِبُّ  اللّّٰٰ ل ) ١٥٩ توََك ِ  (159 :3عمران/ ا 

Artinaya : Maka, berkat rahmat Allah engkau (Nabi Muhammad) berlaku lemah lembut terhadap mereka. 

Seandainya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah mereka akan menjauh dari 

sekitarmu. Oleh karena itu, maafkanlah mereka, mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 

bermusyawarahlah dengan mereka dalam segala urusan (penting). Kemudian, apabila engkau 

telah membulatkan tekad, bertawakallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah mencintai orang-

orang yang bertawakal. (Qs. Ali 'Imran (3) : 159) 

3. Pemberani pada kekufuran, kasih sayang sesama kaum muslimin. 

ىهُمْ رُكَّع ا سُجَّ  ِ  وَالَّذِيْنَ مَعَهٰٗٓ اشَِدَّاۤءُ عَلَى الْكُفَّارِ رُحَمَاۤءُ بَيْنهَُمْ ترَ  سوُْلُ اللّّٰٰ دٌ رَّ ِ وَرِضْوَان ا ۖ سِيْمَاهمُْ مُحَمَّ نَ اللّّٰٰ د ا يَّبْتغَوُْنَ فضَْلً  م ِ

لِكَ مَثلَهُُمْ فِ  نْ اثَرَِ السُّجُوْدِ  ذ  ى فِيْ وُجُوْهِهِمْ م ِ ى عَل  نْجِيْلِِۚ كَزَرْع  اخَْرَجَ شَطْـَٔهٗ فَا زَرَهٗ فَاسْتغَْلَظَ فَاسْتوَ  ىةِ وَۖمَثلَهُُمْ فىِ الَِْ ى التَّوْر 

تِ مِنْهُ  لِح  مَنوُْا وَعَمِلوُا الصّٰ ُ الَّذِيْنَ ا  اعَ لِيغَِيْظَ بهِِمُ الْكُفَّارَ  وَعَدَ اللّّٰٰ رَّ غْفِرَ سوُْقِهٖ يعُْجِبُ الزُّ ا ࣖ  مْ مَّ ا عَظِيْم  اجَْر  : 48) الفتح/  ٢٩ة  وَّ

29) 

Artinya : Nabi Muhammad adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama dengannya bersikap keras 

terhadap orang-orang kafir (yang bersikap memusuhi), tetapi berkasih sayang sesama mereka. 

Kamu melihat mereka rukuk dan sujud mencari karunia Allah dan keridaan-Nya. Pada wajah 

mereka tampak tanda-tanda bekas sujud (bercahaya). Itu adalah sifat-sifat mereka (yang 

diungkapkan) dalam Taurat dan Injil, yaitu seperti benih yang mengeluarkan tunasnya, kemudian 

tunas itu makin kuat, lalu menjadi besar dan tumbuh di atas batangnya. Tanaman itu 

menyenangkan hati orang yang menanamnya. (Keadaan mereka diumpamakan seperti itu) karena 

Allah hendak membuat marah orang-orang kafir. Allah menjanjikan kepada orang-orang yang 

beriman dan mengerjakan kebajikan di antara mereka ampunan dan pahala yang besar. (Qs. Al-

Fath (48) : 29) 

4. Tidak kikir dan mengutamakan saudaranya (itsar) dalam hal keduniaan. 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

ؤُ الدَّا رَ وَا لَِْ يْمَا نَ مِنْ قَبْلِهِمْ يحُِبُّوْنَ مَنْ هَا جَرَ اِلَيْهِمْ وَلََ يجَِدوُْنَ فيِْ  ى انَْفُسِهِمْ وَا لَّذِيْنَ تبََوَّ
اۤ اوُْتوُْا وَيُـؤْثِرُوْنَ عَل ۤ مَّ  صُدوُْرِهِمْ حَا جَة  م ِ

ٰٓئِكَ همُُ الْمُفْلِحُوْنَ    وَلَوْ كَا نَ بِهِمْ خَصَا صَةٌ   وَمَنْ يُّوْقَ شحَُّ نَـفْسِهٖ فَاُ ول 

"Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati Kota Madinah dan telah beriman sebelum 

(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah ke tempat mereka. Dan 

mereka tidak menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka 

(Muhajirin); dan mereka mengutamakan (Muhajirin) atas dirinya sendiri, meskipun mereka juga 

memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran, maka mereka itulah orang-orang yang 

beruntung." (QS. Al-Hasyr 59: Ayat 9) 

 

Ada banyak karakter baik seorang pemimpin yang di gambarkan oleh Alquran Alkarim.  

 

D. KEWAJIBAN SEORANG ANGGOTA 

1. Memahami dan menjalankan rukun agama yang 3 (Iman,Islam dan Ihsan) 

2. Mentaati dan mematuhi aturan organisasi yang tidak bertentangan dengan Alquran dan Alhadist 

3. Menjaga ukhuwah sesama anggota 



4. Menjaga adab ukhuwah ketika akan memberikan usulan atau kritikan 

5. Tsiqoh (percaya) kepada pimpinan 

6. Intima’ (loyal) kepada pimpinan 

7. Bersegera dan berlomba dalam kebaikan 

Hubungan antara pemimpin dan anggota dibangun atas dasar Robithoh amalan dan hakikat 

Robithoh. Mahabbah atau kasih sayang inilah yang akan melahirkan pertolongan dari Allah. Firman Allah 

dalam al Qur`an : 

ِ عَلَيْكمُْ اذِْ كُنْتمُْ اعَْ  قُوْا ۖ وَا ذْكُرُوْا نِعْمَتَ اللّّٰٰ لََ تفََرَّ ِ جَمِيْع ا وَّ دَآٰء  فَاَ لَّفَ بَيْنَ قُلُوْبِكمُْ فَاَ صْبحَْتمُْ بنِِعْمَتِهٖۤ اخِْوَا ن ا ِۚ وَكُنْتمُْ  وَا عْتصَِمُوْا بحَِبْلِ اللّّٰٰ

تِهٖ لعََلَّكمُْ تهَْتَ  ي  ُ لَـكمُْ ا  لِكَ يُبَي نُِ اللّّٰٰ نْهَا   كَذ  نَ النَّا رِ فَاَ نْقذََكمُْ م ِ ى شَفَا حُفْرَة  م ِ دوُْنَ عَل   

 

"Dan berpegang teguhlah kamu semuanya pada tali (agama) Allah, dan janganlah kamu bercerai-

berai, dan ingatlah nikmat Allah kepadamu ketika kamu dahulu (masa Jahiliah) bermusuhan, lalu 

Allah mempersatukan hatimu, sehingga dengan karunia-Nya kamu menjadi bersaudara, sedangkan 

(ketika itu) kamu berada di tepi jurang neraka, lalu Allah menyelamatkan kamu dari sana. 

Demikianlah, Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu agar kamu mendapat petunjuk."(QS. 

Ali 'Imran 3: Ayat 103) 

 

Allah Subhanahu Wa Ta'ala berfirman: 

َ لَعَلَّكمُْ ترُْحَمُوْنَ   اِنَّمَا الْمُؤْمِنوُْنَ اخِْوَةٌ فَاَ صْلِحُوْا بيَْنَ اخََوَيْكمُْ وَا تَّقوُا اللّّٰٰ

"Sesungguhnya orang-orang mukmin itu bersaudara, karena itu damaikanlah antara kedua 

saudaramu (yang berselisih) dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapat rahmat." (QS. Al-

Hujurat 49: Ayat 10) 


	وعن النعمان بن بشير رضي الله عنهما قال‏:‏ قال رسول الله صلى الله عليه وسلم ‏"‏ مَثَلُ الْمُؤْمِنِينَ فِي تَوَادِّهِمْ وَتَرَاحُمِهِمْ وَتَعَاطُفِهِمْ مَثَلُ الْجَسَدِ، إِذَا اشْتَكَى مِنْهُ عُضْوٌ؛ تَدَاعَى لَهُ سَائِرُ الْجَسَدِ بِالسَّهَرِ وَالْحُمّ...

